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ABSTRAK 

 

ANALISIS PENERAPAN SANKSI PIDANA TERHADAP PEMBANTUAN 

TAHANAN MELARIKAN DIRI DARI RUMAH TAHANAN  

(Studi Pada Rumah Tahanan Kelas I Bandar Lampung) 

 

Oleh 

M. AKMAL RANGKUTI 

 

Tujuan pemidanaan praktik realisasi pembinaan tahanan dalam bagian pencegahan 

repetisi tindak pidana atau recidive sesuai ketetapan Pasal 5 Ayat (1) dan Pasal 20 

Ayat (1) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan melandasi 

instruksi dan peran Lembaga Pemasyarakatan sebagai institusi hukum yang 

termasuk dalam kerangka besar hukum pidana Indonesia. Permasalahan penelitian 

adalah bagaimanakah penerapan sanksi pidana terhadap pembantuan tahanan 

melarikan diri dari rumah tahanan ditinjau dari tujuan pemidanaan dan apakah faktor 

penghambat penerapan sanksi pidana terhadap pembantuan tahanan melarikan diri 

dari rumah tahanan ditinjau dari tujuan pemidanaan. 

 

Metode penelitian menggunakan pendekatan yuridis normatif, data yang digunakan 

adalah data sekunder. Studi yang dilakukan dengan studi kepustakaan. Analisis data 

yang digunakan adalah kualitatif. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Penegakan hukum terhadap pembantuan 

tahanan melarikan diri dari rumah tahanan adalah dengan pemberian sanksi bagi 

masyarakat yang melakukan pembantuan terhadap tahanan untuk melarikan diri 

sesuai dengan Pasal 56 KUHP, Pasal 57 KUHP dan Pasal 223 KUHP. Sedangkan 

jika kelalaian berasal dari pertugas maka dikenakan sanksi sesuai dengan Pasal 426 

KUHP, pemberian sanksi yang diberikan bagi petugas keamanan yang bertugas saat 

itu berupa hukuman disiplin diterapkan dengan cara penurunan pangkat dan 

pemotongan gaji sebagai bentuk pertanggung jawaban petugas dalam menjalankan 

tugasnya sekaligus sebagai bentuk pendisiplinan bagi para petugas.  (2)  Faktor 

penghambat penerapan sanksi pidana terhadap pembantuan tahanan melarikan diri 

dari rumah tahanan ditinjau dari tujuan pemidanaan yaitu sumber daya manusia, 

jumlah personil petugas keamanan dan sarana atau fasilitas. 

 

Saran dalam skripsi ini adalah Kepada petugas di rumah tahanan negara untuk 

meningkatkan sistem keamanan di rumah tahanan negara untuk mencegah terjadinya 

pembantuan tahanan yang melarikan diri dari Rutan baik oleh masyarakat maupun 

adanya kelalaian petugas jaga serta melakukan kegiatan patroli dan sidak ke ruang 

tahanan untuk mengantisipasi tindakan-tindakan yang mengarah pada upaya 

pembantuan tahanan yang melarikan dari Rutan. Diharapkan petugas 
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pemasyarakatan bekerja sama dengan segala pihak untuk tetap harus melakukan 

pencarian dan pengejaran bagi tahanan yang melarikan diri dari Rutan. Serta 

perlunya kebijakan tegas dan sanksi tambahan atau hukuman pidana baru dan lebih 

khusus terhadap pembantuan tahanan yang melarikan diri. Sedangkan bagi tahanan 

yang tertangkap kembali karena melakukan pelanggaran sehingga menjadi penyebab 

terganggunya keamanan dan ketertiban dalam Rutan diberikan hukuman yang dapat 

memberikan efek jera terhadap para pelaku.  

 

Kata Kunci: Sanksi Pidana, Pembantuan Tahanan, Rumah Tahanan. 
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